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Abstract 

This study analyses communication transformation in dayah-based community 
development in Samalanga District, Bireuen, Aceh, with a focus on economy, culture, 
and religion. Using a qualitative approach with a descriptive case study design, data 
were collected through in-depth interviews and analyzed with data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. Data validity checks were carried out through 
credibility, transferability, dependability, and confirmability. The results of the study 
indicate that dayah plays a role in economic empowerment through waqf 
management, sharia cooperatives, and local business partnerships, as well as skills 
training. In culture, dayah preserves Islamic traditions and customs through 
communication between individuals and communities. Dayah also functions as a 
centre for religious education, social mediators, and communication channels that 
connect religious values with society. Dayah-based community development 
synergistically improves the economy and strengthens culture and religion. Despite 
the challenges, dayah is effective as an agent of social change that supports 
community development with communication as the main key to achieving 
educational and economic goals. 

 
Abstrak 

Penelitian ini menganalisis transformasi komunikasi dalam pengembangan 
masyarakat berbasis dayah di Kecamatan Samalanga, Bireuen, Aceh, dengan fokus 
pada ekonomi, budaya, dan keagamaan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 
dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui kredibilitas, transferabilitas, 
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dayah 
berperan dalam pemberdayaan ekonomi melalui pengelolaan wakaf, koperasi syariah, 
dan kemitraan usaha lokal, serta pelatihan keterampilan. Dalam budaya, dayah 
melestarikan tradisi Islam dan adat melalui komunikasi antar individu dan komunitas. 
Dayah juga berfungsi sebagai pusat pendidikan agama, mediator sosial, dan saluran 
komunikasi yang menghubungkan nilai-nilai agama dengan masyarakat. 
Pengembangan masyarakat berbasis dayah meningkatkan ekonomi, penguatan 
budaya, dan keagamaan secara sinergis. Meskipun ada tantangan, dayah efektif 
sebagai agen perubahan sosial yang mendukung pembangunan komunitas dengan 
komunikasi sebagai kunci utama pencapaian tujuan pendidikan dan ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena komunikasi dalam pengembangan masyarakat berbasis dayah di 

Aceh semakin relevan seiring dengan peran penting dayah sebagai lembaga 

pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pembelajaran agama, tetapi juga 

berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi, pelestarian budaya, dan penguatan sosial. 

Dayah memainkan peran strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan 

dengan kebutuhan pembangunan lokal, dan komunikasi menjadi kunci utama dalam 

mewujudkan sinergi tersebut(Fatikh & Hendrik, 2023). Di Kecamatan Samalanga, 

misalnya, dayah tidak hanya menyediakan pendidikan agama, tetapi juga melibatkan 

masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi melalui program seperti pelatihan 

kewirausahaan, pengembangan usaha mikro, serta pengelolaan lahan wakaf dan 

koperasi syariah(Safi’i, 2021). Pelatihan keterampilan praktis seperti pertanian dan 

kerajinan tangan juga diadakan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat lokal. Di sisi lain, komunikasi yang efektif antara pimpinan dayah, dewan 

guru, santri, dan masyarakat menjadi faktor penentu keberhasilan inisiatif-inisiatif ini. 

Hubungan yang terbuka dan partisipatif memungkinkan adanya kolaborasi yang 

produktif antara dayah dan masyarakat. Sebagai contoh, di Dayah Jamiah Al-Aziziyah, 

komunikasi interpersonal antara pimpinan dayah dan dewan guru terbukti penting 

untuk menciptakan keselarasan dalam mencapai tujuan pendidikan dan sosial. Dengan 

demikian, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan yang harmonis dan 

mendukung pengembangan masyarakat secara menyeluruh, baik dalam aspek 

ekonomi, budaya, maupun keagamaan(Al-Barra dkk., 2024). 

Dayah sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional yang telah lama 

berkembang di Aceh, memainkan peran penting yang melampaui fungsi pendidikan 

agama semata. Selain sebagai institusi pendidikan, dayah juga berperan signifikan 

dalam aspek sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Dalam konteks globalisasi dan 

modernisasi yang semakin cepat, keberadaan dayah tetap relevan sebagai penjaga nilai-
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nilai religius dan budaya lokal, serta berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang 

menghubungkan masyarakat dengan tradisi dan inovasi. Kecamatan Samalanga, yang 

terletak di Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh, memiliki 11 dayah yang menampung 

lebih dari 12.000 santri, menjadikannya sebagai salah satu pusat pendidikan Islam 

dengan sejarah panjang dalam mempertahankan identitas keagamaan dan 

budaya(Arindita dkk., 2022). Sejak era Kesultanan Aceh, dayah telah menjadi tempat 

penyebaran ajaran Islam dan pelatihan generasi muda dalam ilmu agama. Selain itu, 

dayah juga berperan dalam kegiatan dakwah yang memfasilitasi pembangunan sumber 

daya manusia di Aceh. Sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, dayah berkontribusi 

dalam membangun peradaban Islam di Aceh, serta memperkuat peranannya dalam 

pengembangan ekonomi lokal melalui pengelolaan unit-unit usaha berbasis syariah, 

seperti koperasi dan pertanian(Puspita, 2024). 

Di Kecamatan Samalanga, dayah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

pendidikan agama, tetapi juga sebagai media komunikasi yang menghubungkan 

berbagai elemen masyarakat dalam proses pengembangan ekonomi, budaya, dan 

keagamaan. Melalui komunikasi antara dayah, santri, dan masyarakat, nilai-nilai Islam 

diajarkan dan dilestarikan, sementara juga memberikan ruang untuk pembelajaran 

keterampilan praktis yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Pelestarian tradisi, seperti zikir dengan rapa’i, menjadi bagian dari strategi komunikasi 

budaya yang mengikat masyarakat dengan identitas lokal mereka (Mustofa & Rodiah, 

2024). 

Namun, peran holistik dayah dalam pembangunan masyarakat, terutama dalam 

dimensi sosial, ekonomi, dan budaya, masih terbatas dalam kajian akademik. 

Kebanyakan penelitian yang ada lebih terfokus pada kontribusi dayah dalam 

pendidikan agama dan pengembangan spiritual, sementara dampaknya terhadap 

pembangunan ekonomi lokal dan pelestarian budaya belum dibahas secara 

mendalam(Aminaturrofiqoh & Marzuki, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana dayah di Kecamatan Samalanga 
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berperan dalam pengembangan masyarakat melalui pendekatan komunikasi 

multidimensional, yang mencakup penguatan ekonomi, pelestarian budaya, dan 

pendidikan keagamaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana dayah dapat beradaptasi dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan masyarakat yang berkelanjutan, 

sembari menjaga identitas budaya dan agama(Ahwan & Marzuki, t.t.). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena sosial 

yang terjadi di lingkungan dayah. Populasi dalam penelitian ini mencakup 11 dayah 

yang terdapat di Kecamatan Samalanga, Bireuen, Aceh, sementara sampel penelitian 

terdiri dari tiga dayah yang dipilih secara purposive, yaitu Dayah MUDI MESRA, 

Dayah Jamiah Al-Aziziyah, dan Dayah Ummul Ayman. Pemilihan ketiga dayah ini 

didasarkan pada peran signifikan mereka dalam pengembangan agama, budaya, dan 

ekonomi masyarakat setempat(Kriyantono & Sos, 2014). Menurut Denzin dan Lincoln, 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi di dalam 

konteks alami dengan menggunakan berbagai metode yang memungkinkan. Suharsimi 

Arikunto menambahkan bahwa studi kasus adalah pendekatan yang dilakukan secara 

mendalam, terperinci, dan intensif untuk menganalisis fenomena atau gejala tertentu 

dalam konteks yang lebih spesifik. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua jenis: data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan pimpinan dayah, pengurus, santri, dan 

masyarakat setempat. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi dayah, 

literatur, serta artikel ilmiah terkait yang relevan dengan topik penelitian. Proses 

pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan representatif (Chabibi, 2022). 

Analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan mengkategorikan 

informasi yang terkumpul, yang kemudian dianalisis untuk memahami peran dayah 
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dalam pengembangan masyarakat berbasis Islam di Kecamatan Samalanga. Dalam 

penelitian ini, teori komunikasi pembangunan digunakan untuk memahami bagaimana 

komunikasi yang efektif antara dayah, santri, dan masyarakat dapat mendorong 

perubahan sosial yang positif(Bungin, 2007). Teori ini menekankan pentingnya 

komunikasi dalam pembangunan masyarakat, di mana pesan yang disampaikan oleh 

dayah dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkuat kohesi sosial, meningkatkan 

partisipasi masyarakat, dan mendorong perubahan ekonomi serta pelestarian budaya. 

Teori komunikasi pembangunan ini memberikan kerangka kerja untuk menganalisis 

bagaimana proses komunikasi dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan yang berbasis pada tradisi lokal(Chabibi, 2019). 

Teori komunikasi pembangunan berfokus pada peran komunikasi dalam proses 

pembangunan masyarakat. Teori ini menganggap komunikasi bukan hanya sebagai 

sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan perubahan 

sosial yang positif. Dalam konteks pembangunan, komunikasi berfungsi untuk 

meningkatkan kesadaran, memperkuat partisipasi masyarakat, dan mendorong 

tindakan kolektif yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan. Komunikasi 

pembangunan melibatkan interaksi dua arah antara pihak-pihak yang terlibat, seperti 

pemerintah, lembaga masyarakat, dan individu, untuk mencapai pemahaman bersama 

tentang isu-isu sosial, ekonomi, dan budaya yang dihadapi. Dalam penelitian ini, teori 

komunikasi pembangunan digunakan untuk menggali bagaimana dayah sebagai 

lembaga pendidikan dan sosial dapat berfungsi sebagai agen perubahan yang tidak 

hanya mengedukasi masyarakat dalam hal agama, tetapi juga memfasilitasi komunikasi 

yang memperkuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi, budaya, dan 

sosial. Proses komunikasi yang efektif dapat mempercepat adopsi inovasi dan strategi 

pembangunan yang berbasis pada nilai-nilai lokal, serta membangun solidaritas dan 

kolaborasi di antara anggota masyarakat(Laksono, 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Secara etimologis, istilah "pengembangan" berasal dari kata "pengembang," yang 

merujuk pada suatu proses atau kegiatan kolektif yang dilakukan oleh komunitas 

untuk memenuhi kebutuhan bersama. Dalam pengertian terminologis, pengembangan 

merujuk pada upaya yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kapabilitas 

sumber daya manusia agar mampu menghadapi tantangan dalam perubahan 

lingkungan, baik internal maupun eksternal, melalui pendidikan dan pelatihan. 

Pengembangan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral individu sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, melalui proses 

pendidikan dan pelatihan yang terstruktur. Dalam bahasa Inggris, istilah "masyarakat" 

diterjemahkan sebagai "society," yang berasal dari kata Latin socius, yang berarti 

"kawan." Konsep ini mengandung makna suatu kelompok manusia yang berinteraksi 

melalui berbagai saluran sosial. Dalam kajian ilmiah, masyarakat dipahami sebagai 

kelompok manusia yang terikat oleh sistem adat istiadat tertentu dan memiliki rasa 

identitas bersama yang berkelanjutan. Definisi lain menekankan bahwa masyarakat 

adalah kumpulan individu yang berinteraksi secara teratur, memiliki norma dan 

kebiasaan yang mengikat, serta terjalin dalam hubungan yang berkelanjutan (KBBI, 

2010). 

Konsep pengembangan masyarakat merujuk pada upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat secara berkelanjutan, 

dengan dasar keadilan sosial dan penghormatan terhadap hak-hak individu. Dalam 

konteks ini, pengembangan masyarakat tidak hanya fokus pada peningkatan kapasitas 

individu, tetapi juga pada penguatan interaksi sosial yang dapat mendorong 

pemberdayaan, khususnya bagi kelompok yang kurang beruntung. Oleh karena itu, 

pengembangan masyarakat melibatkan komunikasi dua arah yang dapat memperkuat 

rasa kebersamaan dan kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Di Aceh, Dayah 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah memainkan peran penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan peradaban Islam. Sejak zaman 
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sebelum berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam, Dayah, yang sebelumnya dikenal 

dengan istilah zawiyah, telah berkembang menjadi lembaga pendidikan yang 

mengajarkan ilmu agama, khususnya melalui pengajaran teks-teks klasik Islam. Proses 

perubahan dari istilah zawiyah menjadi Dayah dipengaruhi oleh dialek lokal Aceh, yang 

mencerminkan pergeseran dalam pola pengajaran dan tempat belajar, dari sudut-sudut 

masjid menjadi institusi pendidikan yang lebih formal. Perubahan ini mencerminkan 

dinamika dalam masyarakat Aceh, yang juga dapat dilihat sebagai contoh adaptasi 

budaya yang didorong oleh komunikasi lokal dalam konteks pendidikan. 

Selain berfungsi sebagai lembaga pendidikan, Dayah juga memiliki peran 

penting dalam pengembangan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Aceh. Dayah 

mengajarkan bukan hanya ilmu agama, tetapi juga mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat melalui berbagai program berbasis komunitas seperti koperasi dan proyek 

pertanian. Dengan demikian, Dayah bukan hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga 

sebagai agen pemberdayaan ekonomi dan sosial. Melalui komunikasi yang efektif 

antara pengelola Dayah, santri, dan masyarakat, Dayah mampu berkontribusi dalam 

memperkuat kohesi sosial, meningkatkan kesejahteraan, dan menjaga warisan budaya 

yang telah diwariskan turun-temurun. Dayah dan pondok pesantren memiliki 

persamaan penting dalam konteks pendidikan Islam dan pemberdayaan masyarakat. 

Keduanya tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk mendalami agama, tetapi juga 

menjadi pusat kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat luas. Dengan pendekatan 

berbasis komunitas, Dayah dan pondok pesantren menjadi titik sentral dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat, serta memperkuat identitas budaya dan 

agama. Keberadaan Dayah di Aceh, khususnya di Kecamatan Samalanga, 

menunjukkan bagaimana lembaga pendidikan tradisional dapat berfungsi sebagai 

kekuatan utama dalam membangun masyarakat yang mandiri, berdaya, dan 

berkeadilan, dengan memanfaatkan komunikasi efektif untuk memperkuat hubungan 

antaranggota masyarakat. 

a. Peran Komuikasi Pendidikan dan Pembinaan Moral 
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Dayah memiliki peran utama sebagai lembaga pendidikan yang 

menitikberatkan pada pengajaran ilmu agama Islam. Dalam konteks pengembangan 

masyarakat, dayah tidak hanya berfungsi sebagai tempat menuntut ilmu, tetapi juga 

sebagai sarana untuk pembinaan moral dan akhlak santri. Hal ini bertujuan agar 

para santri dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial sebagai anggota masyarakat 

yang memiliki integritas moral. Pembinaan moral yang dilakukan oleh dayah tidak 

hanya terbatas pada lingkungan internal, tetapi juga menyebar melalui kegiatan 

dakwah, pengajian, dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya yang melibatkan 

masyarakat sekitar. Interaksi yang terjalin melalui komunikasi dakwah ini 

memperkuat ikatan sosial antara dayah dan komunitas di sekitarnya. 

b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Sebagian besar dayah juga mengimplementasikan program pemberdayaan 

ekonomi yang dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Program-

program ini meliputi pendampingan usaha kecil dan menengah (UKM), pelatihan 

keterampilan, dan pembentukan koperasi dayah. Dayah berperan sebagai 

pendorong utama ekonomi lokal, khususnya di kawasan pedesaan, dengan 

mengelola berbagai kegiatan produktif seperti: 

1) Pertanian dan Peternakan: Banyak dayah yang mengelola lahan pertanian dan 

peternakan, melibatkan masyarakat setempat dalam kegiatan tersebut. Hasil dari 

kegiatan ini tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan dayah, tetapi 

juga dijual kepada masyarakat lokal, memberikan kontribusi pada perekonomian 

daerah. 

2) Industri Kreatif dan Kewirausahaan: Beberapa dayah mengembangkan usaha 

kreatif seperti kerajinan tangan, batik, dan produk makanan lokal. Selain itu, 

dayah juga memberikan pelatihan kewirausahaan kepada santri, sehingga mereka 

memperoleh keterampilan yang berguna untuk masa depan mereka dan 

berkontribusi pada pengembangan ekonomi komunitas. Komunikasi yang baik 
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dalam pelatihan ini memungkinkan transfer pengetahuan yang efektif antara 

pengelola dayah dan santri. 

c. Pelayanan Sosial dan Kesehatan 

Dayah juga aktif dalam memberikan pelayanan sosial dan kesehatan kepada 

masyarakat di sekitarnya. Beberapa dayah mendirikan klinik kesehatan atau apotek 

yang dapat diakses oleh masyarakat umum. Selain itu, dayah sering menjadi saluran 

bagi zakat, infaq, dan sedekah yang didistribusikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Aktivitas ini tidak hanya meringankan beban ekonomi masyarakat 

miskin tetapi juga meningkatkan akses mereka terhadap layanan kesehatan dasar. 

Komunikasi yang dilakukan dalam bentuk distribusi zakat dan kegiatan kesehatan 

ini memperkuat hubungan sosial antara dayah dan masyarakat. 

d. Dakwah dan Penguatan Nilai-nilai Islam 

Dakwah merupakan salah satu aktivitas inti dayah dalam pengembangan 

masyarakat. Dayah tidak hanya melakukan dakwah di lingkungan internal, tetapi 

juga menyebarkan ajaran Islam melalui pengajian, ceramah, dan kegiatan 

keagamaan lainnya yang melibatkan masyarakat luas. Dakwah ini berfokus tidak 

hanya pada ibadah, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai Islam yang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, kerja keras, solidaritas, dan gotong royong. 

Dengan demikian, dakwah dayah berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif 

dalam memperkuat nilai-nilai sosial di masyarakat. 

e. Pendidikan Lingkungan dan Konservasi 

Beberapa dayah juga telah mengembangkan program pendidikan lingkungan 

dan konservasi sebagai bagian dari upaya pengembangan masyarakat yang 

berkelanjutan. Program ini melibatkan santri dan masyarakat dalam kegiatan seperti 

penanaman pohon, pengelolaan sampah, dan pelestarian sumber daya alam. Dayah 

yang memiliki lokasi di daerah dengan potensi alam yang besar berperan aktif dalam 

menjaga kelestarian alam tersebut sambil memberikan pendidikan lingkungan 

kepada santri dan masyarakat. Komunikasi antara dayah dan masyarakat dalam 
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kegiatan konservasi ini membangun kesadaran bersama akan pentingnya menjaga 

lingkungan. 

f. Pemberdayaan Perempuan 

Dayah juga berperan dalam pemberdayaan perempuan, khususnya melalui 

dayah putri yang sering mengadakan pelatihan keterampilan bagi santri perempuan, 

seperti menjahit, memasak, dan keterampilan lainnya yang dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi mereka. Pelatihan ini memberikan perempuan di masyarakat 

kemandirian dalam ekonomi rumah tangga, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan keluarga. Komunikasi yang terjadi dalam pelatihan 

ini membuka ruang bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan 

ekonomi dan sosial. 

g. Kegiatan Sosial dan Kemasyarakatan 

Dayah sering menjadi pusat kegiatan sosial dan kemasyarakatan di 

lingkungan sekitarnya. Beberapa dayah rutin mengadakan bakti sosial, kerja bakti, 

atau kegiatan gotong royong yang melibatkan santri dan masyarakat setempat. 

Kegiatan sosial ini tidak hanya mempererat hubungan antara dayah dan masyarakat, 

tetapi juga berkontribusi pada pembangunan fisik dan sosial di komunitas. 

Komunikasi yang terjalin melalui kegiatan ini memperkuat rasa kebersamaan dan 

meningkatkan solidaritas sosial antaranggota masyarakat. 

h. Pembentukan Jaringan Sosial dan Kultural 

Dayah juga memiliki peran penting dalam pembentukan jaringan sosial dan 

kultural di masyarakat. Alumni dayah seringkali menjadi tokoh masyarakat yang 

dihormati dan berperan dalam berbagai aspek kehidupan sosial, seperti pendidikan, 

pemerintahan, dan dakwah. Dayah juga berperan sebagai pusat kebudayaan Islam, 

yang menjaga dan melestarikan tradisi keagamaan dan kebudayaan lokal. Melalui 

komunikasi yang aktif antara dayah, alumni, dan masyarakat, tradisi keagamaan dan 

kultural dapat diteruskan dan dipertahankan di tengah tantangan modernisasi. 
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Pengembangan Ekonomi, Budaya, dan Keagamaan oleh Dayah di Kecamatan 

Samalanga 

Dayah memiliki peran yang signifikan dalam pemberdayaan ekonomi lokal 

melalui berbagai inisiatif yang melibatkan masyarakat. Sebagai contoh, melalui 

pengelolaan lahan wakaf, Dayah di Desa Mideun Jok berhasil mengorganisir 

masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan produktif, seperti pertanian dan usaha kecil, 

yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Selain itu, keberadaan koperasi syariah yang didirikan oleh Dayah memberikan akses 

modal usaha kepada masyarakat sekitar, mendukung pengembangan ekonomi berbasis 

syariah yang berkelanjutan. Dayah juga menjalin kemitraan dengan pedagang lokal 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari santri, yang tidak hanya menguntungkan 

ekonomi pedagang tetapi juga memperkuat hubungan antara Dayah dan masyarakat. 

Melalui kemitraan ini, Dayah turut berperan dalam memberikan pengetahuan bisnis 

Islami kepada santri, mempersiapkan mereka untuk memulai usaha berbasis syariah 

setelah lulus. Selain itu, Dayah Ummul Ayman juga aktif memberikan pelatihan 

keterampilan kepada santri dan masyarakat setempat, seperti di bidang pertanian dan 

kerajinan tangan, yang turut mendukung perekonomian lokal. Dengan demikian, 

Dayah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai 

penggerak ekonomi yang berkelanjutan melalui pemberdayaan ekonomi lokal dan 

pengembangan keterampilan praktis yang relevan. Di sisi lain, Dayah juga berperan 

penting dalam pengembangan budaya, khususnya dalam pelestarian tradisi 

keagamaan dan adat istiadat lokal. Sebagai contoh, Dayah Jamiah Al-Aziziyah di desa 

Batee Iliek berperan sebagai penjaga tradisi keagamaan, seperti peringatan Maulid Nabi 

dan zikir berjamaah, yang menjadi bagian dari budaya masyarakat setempat. Kegiatan 

ini memperkuat ikatan antara generasi muda dengan warisan budaya Islam, 

memastikan bahwa tradisi ini tetap hidup dan berkembang. Dayah MUDI MESRA juga 

memiliki peran serupa dalam menjaga adat istiadat lokal yang sejalan dengan nilai-nilai 

Islam, seperti kenduri blang dan peringatan Maulid Nabi. Keterlibatan aktif Dayah 

dalam kegiatan budaya ini menunjukkan bahwa pendidikan di Dayah tidak hanya 
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mengajarkan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya kepada masyarakat 

dan santri, sehingga menciptakan masyarakat yang tidak hanya religius, tetapi juga 

memiliki kesadaran budaya yang tinggi. 

Selain itu, Dayah berperan dalam pengembangan keagamaan melalui 

pendidikan agama yang mendalam dan pemberdayaan masyarakat. Dayah MUDI 

MESRA, misalnya, berfokus pada pembentukan generasi yang cerdas secara intelektual 

dan berakhlak mulia, dengan memberikan pendidikan syariah yang aplikatif kepada 

santri. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan santri menjadi pemimpin yang mampu 

membangun komunitas yang sejahtera berdasarkan nilai-nilai Islam. Dayah juga 

mengambil peran aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial, seperti pengajian rutin, 

tahfiz Al-Quran, serta kegiatan sosial lainnya, seperti membantu korban bencana dan 

membersihkan lingkungan. Peran ganda Dayah sebagai pusat pendidikan agama dan 

tanggung jawab sosial ini menunjukkan komitmen Dayah terhadap integrasi antara 

pendidikan agama dan aktivitas sosial di tengah masyarakat. Selain itu, Dayah MUDI 

MESRA juga dipercaya sebagai mediator dalam konflik sosial di desa, memperlihatkan 

pengaruh besar Dayah dalam menjaga stabilitas sosial dan harmoni masyarakat. 

Dengan demikian, Dayah tidak hanya berfungsi dalam bidang pendidikan, tetapi juga 

sebagai pilar yang menjaga ketenteraman sosial dan mengembangkan kesejahteraan 

komunitas secara menyeluruh. Secara keseluruhan, Dayah di Kecamatan Samalanga 

memiliki peran yang multifungsi dalam pengembangan masyarakat. Dengan 

menggabungkan aspek ekonomi, budaya, dan keagamaan, Dayah mampu menjadi 

pusat yang menggerakkan perubahan positif, meningkatkan kesejahteraan, dan 

memperkuat pembangunan komunitas secara holistik. Fungsi-fungsi ini saling 

berkaitan, menjadikan Dayah sebagai institusi yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan masyarakat setempat. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengenai peran Dayah dalam pengembangan masyarakat di 

Kecamatan Samalanga menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam aspek ekonomi, 

budaya, keagamaan, serta komunikasi sosial yang memperkuat ketiga aspek tersebut. 

Dalam hal pemberdayaan ekonomi lokal, Dayah Ummul Ayman telah 

mengimplementasikan program pelatihan kewirausahaan yang tidak hanya 

memberikan keterampilan praktis kepada santri dan masyarakat, tetapi juga membuka 

peluang untuk menciptakan usaha mandiri yang dapat mengurangi ketergantungan 

pada penghasilan tradisional. Program ini diorganisir dengan melibatkan komunikasi 

yang efektif antara pengelola Dayah dan masyarakat sekitar, memastikan bahwa 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan ekonomi lokal dan dapat diterima dengan baik oleh 

peserta. Pelatihan kewirausahaan ini, dengan fokus pada pemberdayaan ekonomi 

mandiri, secara langsung meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan 

mendukung perbaikan kualitas hidup mereka. Selain itu, Dayah MUDI MESRA juga 

telah berperan aktif dalam pengembangan usaha mikro dengan memberikan pelatihan 

yang mencakup keterampilan teknis dan strategi bisnis. Pelatihan ini diikuti dengan 

kegiatan komunikasi pemasaran yang mengarah pada perluasan pasar, baik di tingkat 

lokal maupun luar desa, yang terbukti mendorong pertumbuhan usaha mikro dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Selain penguatan ekonomi, Dayah juga berperan penting dalam pengembangan 

budaya lokal. Dayah Jamiah Al-Aziziyah, misalnya, tidak hanya mengajarkan nilai-nilai 

agama, tetapi juga menanamkan pemahaman yang mendalam tentang warisan budaya 

lokal kepada santri. Pengajaran ini bertujuan untuk memastikan bahwa generasi muda 

menghargai dan melestarikan tradisi budaya yang telah diwariskan. Selain itu, Dayah 

juga aktif dalam kegiatan budaya, seperti festival budaya tahunan yang melibatkan 

masyarakat luas, yang berfungsi sebagai sarana pelestarian tradisi dan penguatan 

solidaritas sosial. Dalam hal ini, komunikasi antar Dayah dan masyarakat sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan kegiatan budaya, dengan menjaga komunikasi 

terbuka antara pihak penyelenggara dan peserta. Kegiatan budaya yang melibatkan 
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partisipasi aktif masyarakat juga memperkuat rasa kebanggaan terhadap identitas 

komunitas serta membantu menyebarkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. 

Pendidikan yang diberikan di Dayah Ummul Ayman juga mencakup pengajaran 

sejarah dan budaya lokal, yang memperkuat pemahaman santri mengenai peran 

mereka dalam menjaga identitas budaya di tengah arus globalisasi. Ini mencerminkan 

peran Dayah sebagai penjaga dan pelestari budaya lokal yang sejalan dengan 

penguatan nilai-nilai agama. 

Dalam dimensi keagamaan, Dayah berfungsi sebagai pusat pendidikan yang 

mengintegrasikan teori dan praktik ajaran agama untuk membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia. Pendidikan agama yang diterapkan di 

Dayah mengutamakan pemahaman komprehensif yang menggabungkan aspek teoritis 

dan praktis, dengan tujuan agar santri dapat mengaplikasikan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses komunikasi di dalam Dayah memainkan peran krusial 

dalam menyampaikan ajaran agama secara efektif. Komunikasi antara pengelola Dayah 

dan santri menjadi sarana penting dalam menginternalisasi nilai-nilai keagamaan, serta 

dalam menciptakan lingkungan yang saling mendukung. Program keagamaan yang 

dilaksanakan di Dayah juga berkontribusi pada peningkatan disiplin ibadah dan 

keimanan masyarakat, menciptakan komunitas yang lebih religius dan solid. 

Komunikasi antara warga Dayah dan masyarakat luar juga mempererat hubungan 

sosial, menguatkan ikatan antara individu dalam komunitas yang lebih besar, serta 

membangun rasa solidaritas. Secara keseluruhan, integrasi antara ekonomi, budaya, 

keagamaan, dan komunikasi sosial yang dilakukan oleh Dayah memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat di Kecamatan 

Samalanga. Sinergi antara ketiga aspek ini, didukung dengan komunikasi yang efektif, 

menciptakan masyarakat yang tidak hanya berkembang secara material tetapi juga 

memiliki dasar spiritual dan budaya yang kuat. Dengan demikian, Dayah berfungsi 

sebagai penggerak utama dalam membangun masyarakat yang harmonis, berdaya 

saing, dan sejahtera, melalui pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan, pelestarian 
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budaya, penguatan nilai-nilai keagamaan, serta komunikasi yang memperkuat 

hubungan antarwarga. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menyoroti peran Dayah dalam pengembangan ekonomi, budaya, dan 

keagamaan masyarakat di Kecamatan Samalanga, yang berfungsi sebagai institusi yang 

komprehensif dalam membentuk masyarakat yang lebih maju dan sejahtera. Dalam 

bidang ekonomi, Dayah memainkan peran penting dalam pemberdayaan ekonomi 

lokal melalui pengelolaan lahan wakaf, pembentukan koperasi syariah, serta menjalin 

kemitraan dengan usaha lokal guna memenuhi kebutuhan santri. Selain itu, Dayah juga 

menyelenggarakan pelatihan keterampilan praktis seperti pertanian dan kerajinan 

tangan yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Pelatihan ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha mereka, tetapi 

juga memperkuat ekonomi lokal dengan mengurangi ketergantungan pada sektor 

pekerjaan tradisional. Dengan pendekatan ini, Dayah membantu menciptakan peluang 

ekonomi baru bagi masyarakat sekitar, yang berimbas positif terhadap peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan mereka. 

Secara keseluruhan, hasil pengembangan masyarakat berbasis Dayah di Kecamatan 

Samalanga mencakup tiga bidang utama: pertama, peningkatan ekonomi melalui 

pelatihan kewirausahaan, pengembangan usaha mikro, dan peningkatan pendapatan 

masyarakat; kedua, penguatan budaya melalui pelestarian tradisi lokal, 

penyelenggaraan kegiatan budaya, dan pendidikan budaya dalam kurikulum 

pendidikan; dan ketiga, penguatan keagamaan melalui pendidikan agama yang 

komprehensif, peningkatan kualitas keagamaan, dan pembentukan komunitas 

keagamaan yang solid. Ketiga aspek ini terintegrasi secara sinergis, yang tidak hanya 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, tetapi juga menciptakan 

keseimbangan antara perkembangan material dan spiritual. 
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Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama dalam hal generalisasi 

hasil ke wilayah lain, karena fokus penelitian ini terbatas pada Kecamatan Samalanga. 

Ke depannya, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak program Dayah di 

wilayah lain dengan konteks yang berbeda untuk melihat sejauh mana model 

pengembangan masyarakat berbasis Dayah ini dapat diterapkan di daerah lain. 

Sumbangan keilmuan dari penelitian ini adalah menyoroti pentingnya peran Dayah 

dalam pembangunan sosial-ekonomi, budaya, dan keagamaan, serta bagaimana 

integrasi antara ketiga aspek tersebut dapat berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. 
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